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LAMPIRAN



Lampiran Hasil Wawancara

Nama : Emi Pardamuan Sinaga, S.KM

Pekerjaan : Penyuluh KB

A Bentuk Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan Keluarga yang
beresiko Stunting

1 Layanan Dasar (Informasi)

Peneliti Dalam membantu keluarga yang beresiko stunting, sebagai
Penyuluh KB layanan apa yang ibu berikan kepada Penyuluh

Kb dan Tim Pendamping keluarga (TPK)?

Informan Layanan yang diberikan kepada Penyuluh KB dan TPK berupa
layanan informasi, memberikan informasi atau
pengkoordinasian kepada mereka tentang pengenalan stunting,
bagaimana proses pelaksanaannya dan siapa saja sasaran yang

akan dituju.

2 Layanan Responsif

Penelitian Apa yang harus dilakukan apabila telah terindikasi anak yang

beresiko stunting ?

Informan Sebagai penyuluh KB yang berperan sebagai koordinator dan
pemberian fasilitas rujukan kesehatan, maka hal yang kami

lakukan berupa memberikan pendampingan dan kami rujuk




untuk kepenangan lebih lanjut, seperti kami arahkan ke dinas

kesehatan ataupun penangan yang lebih ahlinya.

B Pelaksanaan Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan Keluarga
yang Beresiko Stunting

1 Pengkoordinasian

Peneliti Bagaimana pelaksanaan dalam pengkoordinasian

pendampingan keluarga yang Beresiko stunting?

Informan Pengkoordinasian yang dimaksud terdiri dari Penyuluh KB
yang dibantu dengan Tim Pendamping Keluarga (TPK) yang

tersusun dari Bida, Kader PKK, dan Kader KB

2 Pelaksanaan penyuluhan, fasilitas pelayanan rujukan dan fasilitas
penerimaan program bantuan sosial

Peneliti Bagaimana Pelaksanaan Penyuluhan, fasilitas pelayanan
rujukan dan fasilitas penerimaan program bantuan sosial

dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan Pelaksanaan  tersebut  berupa memberikan  KIE
(Komunikasi Informasi dan Edukasi) kepada Penyuluh KB
dan TPK tentang apa itu stunting, tujuan diadakannya
pendampingan hal tersebut bertujuan untuk menurunkan
angka stunting, langkah-langkah menurunkan angka

keluarga yang beresiko stunting, dan sebagainya.




3 Pendataan dan pelaporan

Penelitian Bagaimana pelaksanaan pendataan dan pelaporan yang
dimaksud dalam pendampingan keluarga yang beresiko
stunting?

Informan Pendataan yang dimaksud yaitu berupa penginputan data baik

itu secara manual ataupun menggunakan aplikasi dan
pelaporan yang dimaksud vyaitu berupa bentuk evaluasi
diakhir tiap pertemuan agar pelaksanaan yang dijalankan

dapat berjalan dengan baik dan lancar.

C Faktor Penghambat Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan

Keluarga yang Beresiko Stunting
1 Waktu

Peneliti

Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB

dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting

Informan Ada, yaitu waktu. Untuk hal ini menjadi penghambat untuk dapat
menyesuaikan waktu untuk pertemuan dengan tim pendamping
keluarga (TPK).

2 Anggaran
Peneliti Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB dalam

pendampingan keluarga yang beresiko stunting?




Informan

Lalu yang kedua yaitu anggaran, yang menjadi salah satu hambatan
dalam pendampingan keluarga ini, disebabkan menjadi seorang
kader bukanlah yang mendapatkan gaji yang besar. Kader
diibaratkan sebagai relawan yang bersedia untuk membantu orang-

orang yang sedang mengalami sebuah problema.

3 Paradigma keluarga berkaitan dengan stunting

Peneliti | Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB dalam
pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan | Yang ketiga yaitu paradigm keluarga dengan stunting yang masih
minim, sehingga menjadikan salah satu hambatan yang cukup besar
untuk membuka pemikiran keluarga tentang resiko stunting ini.

D Solusi mengatasi Hambatan Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam

Pendampingan Keluarga Beresiko Stunting
1 Waktu

Peneliti

Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi

dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan

Kami tetap mengadakan pertemuan minimal satu bulan sekali,

yang bertujuan untuk mengadakan evaluasi disetiap akhir bulan




2 Anggaran

Peneliti Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi
dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?
Informan Salah satu bentuk apresiasi kader, dan adanya APBD kami

memberikan kuota gratis, dan apresiasi berbentuk dana lainnya.

3 Paradigma Stunting di masyarakat

Peneliti Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi
dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?
Informan Sebagai penyuluh KB tetap mengarahkan kepada TPK untuk

tetap memberika KIE kepada Keluarga-keluarga baik untuk

yang beresiko maupun yang tidak.




Nama

: Sri Sundari

Pekerjaan : Bidan

A Bentuk Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan Keluarga yang

beresiko Stunting

1 Layanan Dasar (Informasi)

Peneliti Dalam membantu keluarga yang beresiko stunting, sebagai
koordinator layanan apa yang ibu berikan kepada Penyuluh Kb
dan Tim Pendamping keluarga (TPK)?

Informan Layanan yang diberikan kepada keluarga yang beresiko berupa

komunikasi Informasi dan edukasi kepada keluarga perihal
kesehatan ibu hamil dan nutrisi yang harus dipenuhi pada bayi

sejak 1000 HPK.

2 Layanan Responsif

Penelitian Apa yang harus dilakukan apabila telah terindikasi anak yang
beresiko stunting ?
Informan Memberikan pelayanan kesehatan berupa imunisasi,

pemeriksaan kesehatan, dan lain sebeagainya.




B Pelaksanaan Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan Keluarga
yang Beresiko Stunting

1 Pengkoordinasian

Peneliti Bagaimana pelaksanaan dalam pengkoordinasian

pendampingan keluarga yang Beresiko stunting?

Informan Pengkoordinasian yang dimaksud terdiri dari Penyuluh KB
yang dibantu dengan Tim Pendamping Keluarga (TPK) yang

tersusun dari Bida, Kader PKK, dan Kader KB

2 Pelaksanaan penyuluhan, fasilitas pelayanan rujukan dan fasilitas
penerimaan program bantuan sosial

Peneliti Bagaimana Pelaksanaan Penyuluhan, fasilitas pelayanan
rujukan dan fasilitas penerimaan program bantuan sosial

dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan Pelaksanaan . tersebut = berupa memberikan KIE

(Komunikasi Informasi dan Edukasi) kepada keluarga yang
beresiko stunting.

3 Pendataan dan pelaporan

Penelitian Bagaimana pelaksanaan pendataan dan pelaporan yang

dimaksud dalam pendampingan keluarga yang beresiko

stunting?




Informan

Pendataan yang dimaksud yaitu berupa penginputan data baik
itu secara manual ataupun menggunakan aplikasi dan
pelaporan yang dimaksud vyaitu berupa bentuk evaluasi
diakhir tiap pertemuan agar pelaksanaan yang dijalankan

dapat berjalan dengan baik dan lancar.

C Faktor Penghambat Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan

Keluarga yang Beresiko Stunting
2 Waktu

Peneliti

Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB

dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting

Informan

Ada, yaitu waktu. Untuk hal ini menjadi penghambat untuk dapat
menyesuaikan waktu untuk pertemuan dengan tim pendamping

keluarga (TPK)

3 Anggaran

Peneliti

Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB dalam

pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan

Yg kedua yaitu anggaran, Untuk anggaran sendiri tidak dipatokkan
, sebab TPK disini ibarat relawan yang bersedia membantu keluarga
yang beresiko sehingga tidak mengharapkan anggaran yang

terlampau besar.




3 Paradigma keluarga berkaitan dengan stunting

Peneliti | Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB dalam

pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan | Yang ketiga yaitu paradigm keluarga dengan stunting yang masih
minim, sehingga menjadikan salah satu hambatan yang cukup besar

untuk membuka pemikiran keluarga tentang resiko stunting ini.

D Solusi mengatasi Hambatan Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam

Pendampingan Keluarga Beresiko Stunting

2 Waktu
Peneliti Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi
eneliti
dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?
Informan Kami tetap mengadakan pertemuan minimal satu bulan sekali,
yang bertujuan untuk mengadakan evaluasi disetiap akhir bulan
3 Anggaran
Peneliti Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi

dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?




Informan

Adanya APBD kami memberikan berupa tablet tambah darah,

atau vitamin untuk keluarga yang beresiko stunting.

4 Paradigma Stunting di masyarakat

Peneliti Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi
dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?
Informan Sebagai TPK untuk tetap memberika KIE kepada Keluarga-

keluarga baik untuk yang beresiko maupun yang tidak.




Nama : Al Warda

Pekerjaan : Kader KB (TPK)

A Bentuk Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan Keluarga yang
beresiko Stunting

1 Layanan Dasar (Informasi)

Peneliti Dalam membantu keluarga yang beresiko stunting, sebagai
koordinator layanan apa yang ibu berikan kepada Penyuluh Kb

dan Tim Pendamping keluarga (TPK)?

Informan Layanan yang diberikan kepada keluarga yang beresiko berupa
komunikasi Informasi dan edukasi kepada keluarga perihal
kesehatan ibu hamil dan nutrisi yang harus dipenuhi pada bayi

sejak 1000 HPK.

2 Layanan Responsif



Penelitian Apa yang harus dilakukan apabila telah terindikasi keluarga
yang beresiko stunting ?
Informan Memberikan layanan berupa pengecekkan kepada calon

pengantin  menginput hasil pemeriksaan kesehatan di
sebuahaplikasi ELSIMIL pendamping keluarga secara benar.
Dan Memberikan penyuluhan kepada keluarga yang beresiko
stunting berkaitan dengan 4T (terlalu muda, terlalu tua, terlalu

dekat, dan terlalu sering)

B Pelaksanaan Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan Keluarga

yang Beresiko Stunting

1 Pengkoordinasian

Peneliti Bagaimana pelaksanaan dalam pengkoordinasian
pendampingan keluarga yang Beresiko stunting?
Informan Pengkoordinasian yang dimaksud terdiri dari Penyuluh KB

yang dibantu dengan Tim Pendamping Keluarga (TPK) yang

tersusun dari Bida, Kader PKK, dan Kader KB

2 Pelaksanaan penyuluhan, fasilitas pelayanan rujukan dan fasilitas

penerimaan program bantuan sosial

Peneliti

Bagaimana Pelaksanaan Penyuluhan, fasilitas pelayanan

rujukan dan fasilitas penerimaan program bantuan sosial

dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?




Informan

Pelaksanaan  tersebut  berupa memberikan  KIE
(Komunikasi Informasi dan Edukasi) kepada keluarga yang

beresiko stunting.

3 Pendataan dan pelaporan

Penelitian Bagaimana pelaksanaan pendataan dan pelaporan yang
dimaksud dalam pendampingan keluarga yang beresiko
stunting?

Informan Pendataan yang dimaksud yaitu berupa penginputan data baik

itu secara manual ataupun menggunakan aplikasi dan
pelaporan yang dimaksud yaitu berupa bentuk evaluasi
diakhir tiap pertemuan agar pelaksanaan yang dijalankan

dapat berjalan dengan baik dan lancar.

C Faktor Penghambat Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan

Keluarga yang Beresiko Stunting

1 Waktu
Peneliti Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB
dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting
Informan Ada, yaitu waktu. Untuk hal ini menjadi penghambat untuk dapat

menyesuaikan waktu untuk pertemuan dengan tim pendamping

keluarga (TPK)

2 Anggaran




Peneliti Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB dalam

pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan | Untuk anggaran sendiri tidak dipatokkan , sebab TPK disini ibarat
relawan yang bersedia membantu keluarga yang beresiko sehingga

tidak mengharapkan anggaran yang terlampau besar.

3 Paradigma keluarga berkaitan dengan stunting

Peneliti | Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB dalam

pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan | Yang ketiga yaitu paradigm keluarga dengan stunting yang masih
minim, sehingga menjadikan salah satu hambatan yang cukup besar

untuk membuka pemikiran keluarga tentang resiko stunting ini.

D Solusi mengatasi Hambatan Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam
Pendampingan Keluarga Beresiko Stunting
1 Waktu

Peneliti Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi
eneliti
dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan Kami tetap mengadakan pertemuan minimal satu bulan sekali,

yang bertujuan untuk mengadakan evaluasi disetiap akhir bulan




2 Anggaran

Peneliti Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi
dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?
Informan Adanya APBD kami memberikan berupa tablet tambah darah,

atau vitamin untuk keluarga yang beresiko stunting.

3 Paradigma Stunting di masyarakat

Peneliti Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi
dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?
Informan Sebagai TPK untuk tetap memberika KIE kepada Keluarga-

keluarga baik untuk yang beresiko maupun yang tidak.




Nama : Sabariah
Pekerjaan : Kader PKK (TPK)
A Bentuk Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan Keluarga yang
beresiko Stunting

1 Layanan Dasar (Informasi)

Peneliti Dalam membantu keluarga yang beresiko stunting, sebagai
koordinator layanan apa yang ibu berikan kepada Penyuluh Kb

dan Tim Pendamping keluarga (TPK)?

Informan Layanan yang diberikan kepada keluarga yang beresiko berupa
komunikasi Informasi dan edukasi kepada keluarga perihal
kesehatan ibu hamil dan nutrisi yang harus dipenuhi pada bayi

sejak 1000 HPK.

2 Layanan Responsif

Penelitian Apa yang harus dilakukan apabila telah terindikasi anak yang

beresiko stunting ?

Informan Memberikan fasilitas kepada ibu hamil untuk melakukan ANC
(Antenatal Care) yaitu pemeriksaan kehamilan dan memiliki

buku KIA (kesehatan ibu dan anak).




B Pelaksanaan Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan
Keluarga yang Beresiko Stunting

1 Pengkoordinasian

Peneliti Bagaimana pelaksanaan dalam pengkoordinasian

pendampingan keluarga yang Beresiko stunting?

Informan Pengkoordinasian yang dimaksud terdiri dari Penyuluh KB
yang dibantu dengan Tim Pendamping Keluarga (TPK) yang

tersusun dari Bida, Kader PKK, dan Kader KB

2 Pelaksanaan penyuluhan, fasilitas pelayanan rujukan dan fasilitas
penerimaan program bantuan sosial

Peneliti Bagaimana Pelaksanaan Penyuluhan, fasilitas pelayanan
rujukan dan fasilitas penerimaan program bantuan sosial

dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan Pelaksanaan  tersebut  berupa  memberikan  KIE
(Komunikasi Informasi dan Edukasi) kepada keluarga yang

beresiko stunting.

3 Pendataan dan pelaporan

Penelitian Bagaimana pelaksanaan pendataan dan pelaporan yang
dimaksud dalam pendampingan keluarga yang beresiko

stunting?

Informan Pendataan yang dimaksud yaitu berupa penginputan data baik
itu secara manual ataupun menggunakan aplikasi dan

pelaporan yang dimaksud yaitu berupa bentuk evaluasi




diakhir tiap pertemuan agar pelaksanaan yang dijalankan

dapat berjalan dengan baik dan lancar.

C Faktor Penghambat Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam Pendampingan

Keluarga yang Beresiko Stunting
1 Waktu

Peneliti

Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB

dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting

Informan

Ada, yaitu waktu. Untuk hal ini menjadi penghambat untuk dapat
menyesuaikan waktu untuk pertemuan dengan tim pendamping

keluarga (TPK) untuk melakukan kunjungan rumah.

2 Anggaran

Peneliti

Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB dalam

pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan

Untuk anggaran sendiri tidak dipatokkan , sebab TPK disini ibarat
relawan yang bersedia membantu keluarga yang beresiko sehingga

tidak mengharapkan anggaran yang terlampau besar.




3 Paradigma keluarga berkaitan dengan stunting

Peneliti | Adakah faktor penghambat Bimbingan sosial penyuluh KB dalam

pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan | Yang ketiga yaitu paradigm keluarga dengan stunting yang masih
minim, sehingga menjadikan salah satu hambatan yang cukup besar

untuk membuka pemikiran keluarga tentang resiko stunting ini.

D Solusi mengatasi Hambatan Bimbingan Sosial Penyuluh KB dalam
Pendampingan Keluarga Beresiko Stunting
1 Waktu

Peneliti Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi
eneliti

dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan Kami tetap mengadakan pertemuan minimal satu bulan sekali,

yang bertujuan untuk mengadakan evaluasi disetiap akhir bulan

3 Anggaran

Peneliti Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi

dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?

Informan Adanya APBD kami memberikan berupa tablet tambah darah,

atau vitamin untuk keluarga yang beresiko stunting.




4 Paradigma Stunting di masyarakat

Peneliti Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan yang terjadi
dalam pendampingan keluarga yang beresiko stunting?
Informan Sebagai TPK untuk tetap memberika KIE kepada Keluarga-

keluarga baik untuk yang beresiko maupun yang tidak.
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Wawancara dengan Kader Bidan

Wawancara dengan kader KB
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Anak yang beresiko Stunting
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Kunjungan Rumah Keluarga beresiko Stunting
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